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Lampiran 1 Surat Izin Observasi 
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Lampiran 2 Hasil Wawancara 
 

No Pertanyaan Deskripsi Jawaban 

1. Bagaimana proses Tentunya, beberapa memiliki kendala dilihat dari 
 pembelajaran yang beberapa siswa memiliki assessment diagnostik 
 telah  ibu  laksanakan yang berbeda-beda karena ada siswa yang suka 
 selama in? kinestetik, audio visual, visual, dan ada yang 
  suka ketiganya. 
  Perkembangan tahun sekarang dengan tahun 
  sebelumnya mengalami peningkatan sangat 
  drastis.  Di tahun ini lebih banyak siswa yang 
  bisa / mampu, jadi perkembangan sistem 
  pembelajaran lebih bagus dibandingkan tahun 

  sebelumnya. 

Sistem pembelajaran yang berbeda – beda seperti 
  ada yang menggunakan model pembelajaran, 
  metode, terkadang hanya metode ceramah 
  tergantung dari tujuan pembelajaran yang ingin 
  dicapai  dan  mata  pelajaran  yang  saat  itu 

  berlangsung. 

2. Apakah terdapat Ada beberapa siswa yang belum lancar 
 kendala atau membaca, ada yang kurang fokus, dan ada yang 
 permasalahan? di kasi tahu sekarang nantinya sudah lupa. 
  Susahnya itu mempertahankan daripada 
  memberi tahu bahwa pembelajaran ini 
  berkelanjutan. Misalnya dikasi tahu sekarang 
  tapi lagi sebentar sudah lupa dan siswa menerima 
  pembelajaran tersebut hanya lewat saja dan tidak 
  mendalam.  Seperti pada materi keragaman 
  hayati,  siswa  itu  tidak  mempelajari  secara 
  mendalam apa itu keragaman, apa saja yang 
  termasuk keragaman hayati. Makanya dalam 
  kurikulum merdeka ini diberikan kesempatan 
  untuk merdeka, merdeka dalam menambahkan 
  materi sesuai dengan assessment diagnostik anak 
  tersebut. 
  Jadi inti permasalahan/kendala yaitu 
  mempertahankan agar materi yang disampaikan, 
  dipelajari, dan berlangsung dalam proses 
  pembelajaran tersebut siswa mudah/cepat lupa, 
  materi juga cukup dangkal sehingga kita sebagai 
  guru nantinya akan  memberikan  tambahan 
  materi dalam bentuk media seperti dalam materi 
  keragaman hayati siswa susah untuk 
  membayangkan karena jika kita memakai benda 
  konkret ada hal yang tidak memungkinkan untuk 
  ditunjukkan sehingga menggunakan media 



173 
 

 

 

  visual ataupun audio visual yang memungkinkan 

siswa melihat bagaimana keragaman hayati 

tersebut. 

Selain itu kelemahannya juga dari kesiapan guru 

harus menyiapkan media pembelajaran tersebut. 

Terkadang  juga  ada  permasalahan  internet, 

selain itu juga kelemahan siswa yaitu tidak 

semua diagnostik awal bisa terpenuhi. 

3. Bagaimana 

keterlibatan siswa 

dalam pembelajaran? 

Setiap pembelajaran tentunya berbeda-beda 

tergantung juga dengan diagnostic awalnya 

seperti ada yang suka dengan kinestetik, audio 

visual, atau visual tergantung dengan anak/siswa 

tersebut. 

Selain itu tergantung pada jam pelajaran, jika 

masih jam pertama, kedua,ketiga dan setelah 

anak-anak  selesai  istirahat  tersebut  masih 

semangat sedangkan jika udah jam siang atau 

jam terakhir siswa kebanyak sudah lesu. 

4. Apakah menggunakan 

media dalam proses 

pembelajaran? 

Beberapa menggunakan media dan ada juga 

yang tidak menggunakan media. Seperti dalam 

pembelajaran IPAS menggunakan media visual 

dengan memakai proyektor. Selain itu 

menggunakan media seperti pohon ilmu, 

membuat poster, komik, ataupun membuat 

piramida  keberagaman  tarian,  rumah  adat, 

dengan kegiatan menggunting dan mencocokan 

dengan nama serta gambarnya. 

5. Bagaimana 

pemanfaatan teknologi 

yang digunakan untuk 

membuat atau 

menggunakan media 

pembelajaran? 

Guru membuat sendiri seperti membuat video 

pembelajaran yang mempermudah siswa 

berhitung. Selain itu juga ada mengambil dari 

youtube seperti menunjukkan bentang alam, dll 

6. Bagaimana 

ketersediaan sarana 

dan prasarana  yang 

menunjang proses 

pembelajaran? 

- Terdapat 3 proyektor, jika memerlukan 

penggunaan proyektor baru dibawa ke dalam 

kelas. 

- Penggunaan laptop : digunakan untuk ANBK 

dan ekstra computer. Selain itu siswa yang 

menggunakannya yaitu kelas 5 dan kelas 6 

serta guru wali 

- Internet di sekolah bagus yaitu terdapat wifi 

dan menggunakan LAN di ruang lab komputer 

7. Apakah menggunakan 

model pembelajaran? 

Terkadang menggunakan model pembelajaran 

yang terpatok dengan sintaks dan secara 

langsung dengan metode ceramah dengan 

memperhatikan kebutuhan siswa memakai alur 

dari buku paket agar sesuai dengan tujuan 
pembelajaran. 
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8. Apakah metode yang 

digunakan dalam 

pembelajaran? 

Metode ceramah, tanya jawab, dan diskusi 

kelompok. 

9. Sumber belajar yang 

digunakan? 

Buku paket kemendikbud, LKS dan refrensi dari 

media youtube 

LKS ada yang membeli ada yang tidak. LKS 

hanya sebagai latihan siswa. Untuk LKPD itu 

tetap diberikan 

10. Bagaimana dalam 

evaluasi 

pembelajarannya? 

Ada tiga ranah yang ingin dicapai kognitif, 

afektif, dan psikomotor. 
Melalui tes tertulis, quiz, dan pertanyaan spontan 

11. Berapa KKTP sekolah 

atau pada mata 

pelajaran IPAS? 

70, yang mana ini dituangkan dalam bentuk 

uraian ada yang tuntas dan ada yang belom tuntas 

sehingga pada rapot ada nilai berupa angka dan 

bentuk   uraian   terkait   yang   mana 
meningkat/tercapai dan yang mana tidak tercapai 

12. Berapa rata-rata hasil 

belajar siswa di kelas? 

Ada beberapa yang masih kurang dan ada yang 

sudah meningkat tergantung dari tujuan 

pembelajaran dan daya serap siswa yakni ada 

yang mampu dan ada juga yang tidak. Tetapi 

untuk mencapai rentang nilai tersebut diadakan 

remedial untuk memperbaiki nilai. 

Ada 3 siswa saja yang sudah ditas rata-rata 

sisanya siswa mengikuti remedial terlebih 

dahulu baru mencapai nilai rata-rata tersebut 

Remedial yang dilakukan tidak hanya tes tulis 

tetapi dengan tes lisan misalnya dengan quiz 

spontan yang mandapatkan nilai atau point. 
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Lampiran 3 Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 4 Flowchart Media E-Book Interaktif Berbasis Deep Learning 
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Lampiran 5 Storyboard Media E-Book Interaktif Berbasis Deep Learning 
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Lampiran 6 Modul Ajar 
 

INFORMASI UMUM 

A. IDENTITAS MODUL 

Penyusun : Ni Made Putri Anyar Sari Dewi 

Instansi : SD Negeri 

Tahun Penyusunan : Tahun 2025 

Jenjang Sekolah : SD 

Mata Pelajaran : IPAS 

Fase / Kelas : B / IV 

Semester : I 

Bab : 5. Ini khas daerahku 
Topik / Materi : Keanekaragaman Hayati 
Jumlah Pertemuan (JP) : 1 kali pertemuan ( 2 x 35 menit) 

B. KOMPETENSI AWAL 

1. Peserta didik dapat mengetahui musim dan iklim di Indonesia dengan benar. 

2. Peserta didik dapat mengidentifikasi musim dan iklim di Indonesia dengan benar. 

C. 8 DIMENSI PROFIL LULUSAN 

1. Keimanan dan ketakwaan terhadap Tuhan 

2. Kewargaan 

3. Penalaran kritis : Peserta didik mampu menganalisis informasi, mengevaluasi argumen, 

dan menarik kesimpulan yang logis. 

4. Kreativitas : Peserta didik mampu menghasilkan ide-ide baru dan inovatif. 

5. Kolaborasi : Peserta didik mampu bekerja sama dalam kelompok untuk mencapai tujuan 

bersama. 

6. Kemandirian 

7. Kesehatan : Peserta didik mampu menjaga kesehatan fisik dan mentalnya melalui 

kebiasaan baik. 

8. Komunikasi : Peserta didik mampu menyampaikan ide dan informasi dengan jelas dan 

efektif. 

D. SARANA DAN PRASARANA 

1. Media : alat tulis, LKPD, e-book interaktif 

2. Alat : laptop, LCD/proyektor 

3. Sumber belajar : Buku Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial untuk SD Kelas IV 

4. Lingkungan belajar : Lingkungan Sekolah (Ruang Kelas IV) 

C. MATERI PEMBELAJARAN 

1. Materi regular 

Pada materi regular yaitu mengenai keanekaragaman hayati, mengklasifikasikan 

keanekaragaman hayati berdasarkan tingkat keragaman serta menganalisis manfaat 

kenakeragaman hayati. 

2. Remedial 

Peserta didik yang belum mencapai KKM pada capaian pembelajaran, akan diberikan 

penilaian ulang (remedial) sehingga memiliki pemahaman dan ketrampilan sesuai dengan 

tujuan pembelajaran yang ingin dicapai 
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3.  Pengayaan 

Peserta didik yang telah mencapai KKM dalam evaluasi penilaian harian akan mengulas 

kembali materi yang telah dipelajari dan diberikan materi tambahan untuk menambah 

wawasan pengetahuan awal mengenai perubahan wujud zat. 

E. TARGET PESERTA DIDIK 

Target perangkat ajar ini dapat digunakan guru untuk mengajar : 

1. Peserta didik regular, umum / tipikal, tidak ada kesulitan belajar dalam mencerna dan 

memahami materi ajar. 

2. Peserta didik mengalami kesulitan belajar : adanya perbedaan gaya belajar peserta didik 

yang terbatas hanya satu gaya belajar misalnya dengan audio. Memiliki kesulitan dengan 

bahasa dan pemahaman materi ajar, kurang percaya diri, kesulitan berkonsentrasi jangka 

panjang, dan sebagainya. 

3. Peserta didik dengan pencapaian tinggi : mencerna dan memahami dengan cepat dan mampu 

mencapai ketrampilan berfikir tinggi (HOTS) 

Jumlah peserta didik : 20 peserta didik 

F. PENDEKATAN, METODE, DAN MODEL PEMBELAJARAN 

Pendekatan Pembelajaran : Deep Learning 

Metode Pembelajaran : Ceramah, diskusi, pengamatan, penugasan,  tanya jawab, 

observasi. 

Model Pembelajaran : Problem Based Learning (PBL) 

Pendekatan Deep Learning akan diintegrasikan melalui: 

a. Orientasi masalah: Peserta didik diajak mengamati permasalahan nyata tentang 

berkurangnya keanekaragaman hayati di lingkungan sekitar 

b. Mengorganisasikan peserta didik belajar: Peserta didik berdiskusi dalam kelompok 

untuk menentukan fokus masalah, merancang langkah observasi, dan memilih sumber 

belajar 

c. Membimbing penyelidikan individu/kelompok: Peserta didik melakukan observasi 

langsung terhadap berbagai jenis makhluk hidup, menganalisis ciri dan manfaatnya, 

serta mengaitkannya dengan aktivitas manusia terhadap lingkungan. 

d. Mengembangkan dan menyajikan hasil karya; Peserta didik menuliskan pemecahan 

masalah dan menyajikannya di depan kelas 

e. Menganalisis dan mengevaluasi pemecahan masalah : Peserta didik merefleksikan hasil 

dan proses belajar untuk menilai efektivitas solusi serta menumbuhkan sikap peduli 

terhadap kelestarian keanekaragaman hayati. 

KOMPONEN INTI 

A. CAPAIAN PEMBELAJARAN (CP) 

Pada akhir pembelajaran, peserta didik memahami konsep keanekaragaman hayati dan 

menganalisis hubungan antara berbagai jenis keragaman hayati di lingkungannya. 

Penguasaan peserta didik terhadap materi yang sedang dipelajari ditunjukkan dengan 

kemampuan peserta didik dalam menjawab pertanyaan yang lebih disediakan oleh pendidik. 

B. ALUR TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Peserta didik mampu menelaah konsep keanekaragaman hayati. 

2. Peserta didik mampu menyeleksi keanekaragaman hayati berdasarkan tingkat keragaman 

atau kategori. 



186 
 

 

 

3. Peserta didik mampu menganalisis manfaat keanekaragaman hayati 

4. Peserta didik mampu menganalisis upaya pelestarian keanekaragaman hayati 

5. Peserta didik mampu mengerjakan lembar kerja terkait keanekaragaman hayati 
6. Peserta didik mampu menyajkan hasil lembar kerja di depan kelas 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Melalui kegiatan literasi e-book interaktif, peserta didik mampu menelaah konsep 

keanekaragaman hayati dengan benar. (C4) 

2. Melalui kegiatan diskusi, peserta didik mampu menyeleksi keanekaragaman hayati 

berdasarkan tingkat keragaman atau kategori dengan benar. (C4) 

3. Melalui kegiatan eksplorasi, peserta didik mampu menganalisis manfaat keanekaragaman 

hayati dengan benar. (C4) 

4. Melalui kegiatan diskusi, peserta didik mampu menganalisis upaya pelestarian 

keanekaragaman hayati dengan benar. (C4) 

5. Melalui kegiatan diskusi kelompok, peserta didik mampu mengerjakan lembar kerja terkait 

keanekaragaman hayati dengan terampil. (P5) 

6. Melalui kegiatan presentasi kelompok, peserta didik dapat menyajikan hasil lembar kerja 

yang telah dilakukan di depan kelas dengan percaya diri. (A5) 

D. PEMAHAMAN BERMAKNA 

1. Peserta didik mampu memahami konsep keanekaragaman hayati, mengelompokkan contoh 

flora dan fauna ke dalam tingkat genetik, spesies, dan ekosistem, menganalisis manfaat 

keanekaragaman hayati, dapat menilai dampak positif dan negatif dari kegiatan manusia 

terhadap kelestarian keanekaragaman hayati, serta merancang ide atau langkah nyata 

pelestarian keanekaragaman hayati yang realistis, bermanfaat, dan dapat diterapkan di 

lingkungan sekitar. 

E. PERTANYAAN PEMANTIK 

Mindful learning 

1. Coba lihat di sekitar kita, apakah semua tumbuhan dan hewan bentuknya sama? 

2. Pernahkah kalian melihat kupu-kupu dengan warna sayap yang berbeda? 

Meaningul learning 

1. Bagaimana tumbuhan dan hewan membantu manusia dalam kehidupan sehari-hari? 

2. Apa yang akan terjadi kalau beberapa tumbuhan atau hewan di sekitar kita hilang? 

Joyful learning 

1. Kegiatan apa yang seru bisa kita lakukan untuk menjaga tumbuhan dan hewan di sekolah? 

F. PERSIAPAN BELAJAR 

Kegiatan pembelajaran diawali mengajak peserta didik untuk bertanya jawab guna 

mengembangkan stimulus pengetahuan mengenai materi yang akan dipelajar hari ini dengan 

metode observasi yakni mengajak peserta didik mengamati makhluk hidup disekitar mereka. 

Kemudian menyiapkan alat tulis dan bahan yang akan digunakan mengerjakan lembar kerja. 

G. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Kegiatan Pendahuluan (10 menit) 

1.  Peserta didik bersama guru membuka kegiatan pembelajaran dengan mengucapkan salam, 

dan dilanjutkan dengan berdoa yang dipimpin oleh salah satu peserta didik. (Religius) 
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2. Peserta didik dan guru menyanyikan lagu <Halo-Halo Bandung= untuk menumbuhkan dan 

menanamkan semangat nasionalisme. (Nasionalis/PPK) 

3. Peserta didik ditanyakan kabarnya masing-masing. (Mengkomunikasikan) 

4. Peserta didik dicek kehadirannya oleh guru 

5. Peserta didik diingatkan untuk selalu mengutamakan sikap disiplin dan menjaga kebersihan. 

(Motivasi) 

6. Mengaitkan materi kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan dengan pengalaman peserta 

didik dengan materi kegiatan sebelumnya. (Apersepsi) 

7. Peserta didik mendengarkan penyampaian tujuan pembelajaran hari ini dari guru 

Kegiatan Inti (45 menit) 

Tahap pertama : Orientasi peserta didik pada masalah 

1. Peserta didik diarahkan untuk mengamati lingkungan sekitar atau keluar kelas 

2. Peserta didik diminta menyebutkan tumbuhan dan hewan apa saja yang ada (mindfull 

learning) 

3. Peserta didik diberikan kesempatan untuk menjawab 

4. Peserta didik diberikan pertanyaan oleh guru: 

a. Coba lihat di sekitar kita, apakah semua tumbuhan dan hewan bentuknya sama? 

b. Pernahkah kalian melihat kupu-kupu dengan warna sayap yang berbeda? 

c. Mengapa ya bentuk dan warna hewan atau tumbuhan bisa berbeda-beda? 

d. Apakah perbedaan itu penting? 

5. Peserta didik mendengarkan penegasan dari guru bahwa perbedaan tersebut disebut 

keanekaragaman hayati, yaitu keberagaman makhluk hidup di bumi (meaningfull learning) 

6. Peserta didik menyimak penjelasan guru mengenai tingkat keanekaragaman 

7. Peserta didik diberikan kesempatan untuk menjawab dan bertanya apabila ada yang yang 

belum dipahami 

8. Peserta didik diberikan pertanyaan kembali dan menjelaskan masalah utama: 

a. Banyak tumbuhan dan hewan di sekitar kita yang berbeda-beda, lalu bagaimana 

tumbuhan dan hewan membantu manusia dalam kehidupan sehari-hari? 

b. Apa yang akan terjadi kalau beberapa tumbuhan atau hewan di sekitar kita hilang? 

c. Lalu bagaimana cara kita menjaganya? 

Tahap kedua ; Mengorganisasikan peserta didik untuk belajar 

1. Peserta didik diberikan kesempatan untuk menjawab 

2. Peserta didik dibagikan link e-book interaktif yang telah disiapkan 

3. Peserta didik diminta untuk melakukan literasi atau membaca bersama 

4. Peserta didik diminta untuk menyebutkan tingkat keanekaragaman hayati 

5. Peserta didik menyimak penjelasan guru atau video pembelajaran yang ditayangankan 

(https://youtu.be/2dPjPoPbUkU) 

6. Peserta didik diberikan kesempatan tanya jawab bersama guru 

7. Peserta didik diminta membentuk kelompok yang beranggotakan 4 orang secara heterogen 

8. Peserta didik bersama kelompok diberikan LKPD oleh guru 

9. Peserta didik bersama kelompok mencermati langkah-langkah pengerjaan LKPD 

Tahap ketiga ; Membimbing penyelidikan individu/kelompok 
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1. Peserta didik diminta mendiskusikan dan mengerjakan pada lembar kerja 

2. Peserta didik bersama guru membuat kesepakatan tentang waktu penyelesaian, yaitu 30 

menit 

3. Setiap individu dalam kelompok dipastikan untuk memahami tugas yang terdapat dalam 

LKPD, membaca dengan teliti perintah yang terdapat pada LKPD, serta memperhatikan 

batas waktu yang telah ditentukan untuk pengerjaan LKPD. 

4. Peserta didik diawasi guru dalam memantau diskusi dan mengawasi jalannya kegiatan 

5. Peserta didik diberi kesempatan untuk bertanya terkait hal yang kurang dipahami 

Tahap keempat : Mengembangkan dan menyajikan hasil karya 

1. Peserta didik melakukan ice breaking agar kegiatan pembelajaran tidak membosankan. 

2. Peserta didik bersama kelompoknya mendiskusikan hasil lembar kerja yang telah dibuat 

3. Setiap kelompok diminta mempresentasikan hasil lembar kerja setiap kelompoknya di 

depan kelas. 

Tahap kelima : Menganalisis dan mengevaluasi pemecahan masalah 

1. Kelompok yang lain dapat mendengarkan hasil lembar kerja temannya,kemudian diberi 

kesempatan untuk memberikan penghargaan atau masukan kepada kelompok yang tampil 

2. Peserta didik diberikan penguatan oleh guru mengenai hasil presentasi yang telah 

dilakukan. 

3. Peserta didik diajak melalukan permainan tanya jawab baik dengan menggunakan media 

atau permainan yang ada pada media tersebut maupun permainan dengan tanya jawab 

Kegiatan Penutup (15 menit) 

1. Peserta didik bersama guru menyimpulkan pembelajaran hari ini mengenai keanekaragaman 

hayati. (Mengomunikasikan) 

2. Guru menanyakan perasaan peserta didik saat pembelajaran berlangsung. 

3. Guru mengadakan evaluasi terhadap penguasaan materi pembelajaran melalui tes tertulis / 

lembar evaluasi yang dikerjakan secara mandiri. 

4. Guru menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya. 

(Mengomunikasikan ) 

5. Peserta  didik  dan  guru  menyanyikan  lagu  daerah  untuk menumbuhkan  keceriaan. 

(Nasionalis) 

6. Pelajaran ditutup dengan doa dan salam penutup. (Religius) 

d. REFLEKSI 

TABEL REFLEKSI UNTUK PESERTA DIDIK 

 NO PERTANYAAN JAWABAN  

1 Bagian mana dari materi yang kalian 

rasa paling sulit? 

 

2 Apa yang kalian lakukan untuk dapat 

lebih memahami materi ini? 
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 3 Apakah kalian memiliki cara sendiri 

untuk memahami materi ini? 

  

4 Kepada siapa kalian akan meminta 

bantuan untuk memahami materi ini? 

 

5 Jika kalian diminta memberikan 

bintang dari 1 sampai 5, berapa 

bintang yang akan kalian berikan pada 

usaha  yang  kalian  lakukan  untuk 

memahami materi ini? 

 

 

TABEL REFLEKSI UNTUK GURU 

 NO PERTANYAAN JAWABAN  

1 Apakah 100 % peserta didik mencapai 

tujuan pembelajaran? Jika tidak, 

berapa persen kira-kira peserta didik 

yang mencapai pembelajaran? 

 

2 Apa kesulitan yang dialami peserta 

didik sehingga tidak mencapai tujuan 

pembelajaran? Apa yang akan anda 

lakukan  untuk  membantu  peserta 

didik? 

 

3 Apakah terdapat peserta didik yang 

tidak fokus? Bagaimana cara guru 

agar mereka bisa fokus pada kegiatan 

berikutnya? 

 

e. ASESMEN / PENILAIAN 

A) Assesmen diagnostik : 

Teknik : Non tes 

Bentuk : Menanyakan perasaan dan pertanyaan pemantik 

B) Assesmen formatif 

1. Penilaian sikap : 

Teknik : Non tes 

Instrumen : Rubrik penilaian sikap 

Alat : Lembar observasi 

2. Penilaian pengetahuan 

Teknik : Tes 

Instrumen : Kisi-kisi soal 

Alat : Lembar evaluasi 

3. Penilaian ketrampilan 

Teknik : Non tes 
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Instrumen : Rubrik penilaian ketrampilan 

Alat : Lembar observasi 

f. KEGIATAN PENGAYAAN DAN REMEDIAL 

1. Pengayaan 

Peserta didik dengan nilai rata-rata dan nilai diatas rata-rata mengikuti pembelajaran dengan 

pengayaan. Peserta didik yang daya tangkap dan daya kerjanya lebih dari peserta didik lain, 

guru memberikan kegiatan pengayaan yang lebih menantang dan memperkuat daya 

serapnya terhadap materi yang telah dipelajari. 

2. Remedial 

Diberikan kepada peserta didik yang membutuhkan bimbingan untuk memahami materi atau 

pembelajaran mengulang kepada siswa yang belum mecapai CP. Peserta didik yang hasil 

belajarnya belum mencapai target guru melakukan pengulangan materi dengan pendekatan 

yang lebih individual dan memberikan tugas individual tambahan untuk memperbaiki hasil 

belajar siswa yang bersangkutan 

 

Mengetahui Mangupura, 15 Agustus 2025 

Kepala Sekolah,  Penyusun 

 

 

 

 

……………………………… Ni Made Putri Anyar Sari Dewi 

NIP. ………………………… 

g.  Lampiran 

1. Instrument penilaian 

2. Bahan ajar 

3. Media pembelajaran 

4. Lembar Kerja Peserta Didik 

5. Lembar evaluasi 
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LAMPIRAN 

LAMPIRAN 1 : PENILAIAN 

2) Penilaian diagnostik 

Asesmen diagnostik non kognitif di awal pembelajaran dilakukan untuk 

menggali hal-hal meliputi kesejahteraan psikologi peserta didik, sosial 

emosional, aktivitas belajar siswa, kondisi keluarga, gaya belajar, karakter 

siswa, minat belajar peserta didik. 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Apa kabar hari ini?  

2. Apakah ada yang sakit?  

3. Apakah kalian dalam keadaan sehat?  

4. Apakah anak-anak bersemangat hari 

 

ini? 

 

5. Bagaimana perasaan kalian hari ini?  

 

3) Penilaian formatif 

A. Penilaian sikap 

Lembar Penilaian Rubrik Sikap 

No Nama Kriteria 

Keaktifan Percaya diri Disiplin 

SB B C K SB B C K SB B C K 

1.              

2.              

3.              

7.              

dst              

 

 

Rubik Penilaian Sikap 
 

 

Kriteria 

Sangat 

Baik 

(4) 

Baik 

(3) 

Cukup 

(2) 

Kurang 

(1) 

Keaktifan 

1. Peserta didik dari awal 

hingga akhir aktif 

Mendapat 

kan skor 4, 

jika 4 

indikator 

terlaksana 

Mendapatk 

an skor 3, 

jika 3 

indikator 

terlaksana 

Mendapat 

kan skor 2, 

jika 2 

indikator 

terlaksana 

Mendapat 

kan skor 

1,  jika  1 
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berpartisipasi dalam 

diskusi. 

2. Peserta  didik 

menunjukan usaha yang 

maksimal dalam 

mengerjakan    tugas, 

berinisiatif untuk 

mencari bantuan ketika 

menghadapi kesulitan 

dalam mengerjakan 

tugas. 

3. Peserta didik dapat 

bekerja secara efektif 

dalam tim, termasuk 

mendengarkan pendapat 

orang lain, berbagi 

tanggung jawab, dan 

menghargai kontribusi 

setiap anggota. 

4. Peserta didik menunjuka 

sikap positif terhadap 

pembelajaran, termasuk 

antusiasme, ketekunan 

dan kemauan untuk 

menerima   tantangan 

serta umpan balik. 

   indikator 

terlaksana 

Percaya Diri 

1. Peserta didik berani 

tampil menyampaikan 

materi di depan kelas 

dengan jelas dan 

terstruktur, termasuk 

penggunaan kontak 

mata, postur tubuh, dan 

suara yang tepat. 

2. Peserta didik berani 

mengajukan 

pertanyaan, 

memberikan pendapat, 

dan berargumen dengan 

sopan didepan kelas. 

Mendapat 

kan skor 4, 

jika 4 

indikator 

terlaksana 

Mendapatk 

an skor 3, 

jika 3 

indikator 

terlaksana 

Mendapat 

kan skor 2, 

jika 2 

indikator 

terlaksana 

Mendapat 

kan skor 

1, jika 1 

indikator 

terlaksana 
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3. Peserta didik mampu 

untuk mengambil 

tindakan atau membuat 

keputusan sendiri tanpa 

perlu selalu bergantung 

pada orang lain, 

termasuk mencari solusi 

alternatif  untuk 

masalah. 

4. Peserta didik mampu 

untuk berinteraksi 

dengan teman sekelas 

secara asertif dan sopan, 

termasuk membangun 

hubungan positif dan 

bekerja  sama  dalam 

situasi kelompok. 

    

Disiplin 

1. Peserta didik mengikuti 

aturan kelas dan 

sekolah, Memakai 

seragam sesuai dengan 

ketentuan yang berlaku 

dan aturan lain yang 

telah ditetapkan. 

2. Masuk ke dalam kelas 

sebelum pukul 07.30 

atau sebelum bel 

berbunyi. 

3. Menaati peraturan di 

dalam kelas. 

4. Menyelesaikan dan 

mengumpulkan tugas 

individu maupun 

kelompok  tepat  pada 

yang telah ditentukan . 

Mendapat 

kan skor 4, 

jika 4 

indikator 

terlaksana 

Mendapatk 

an skor 3, 

jika 3 

indikator 

terlaksana 

Mendapat 

kan skor 2, 

jika 2 

indikator 

terlaksana 

Mendapat 

kan skor 

1, jika 1 

indikator 

terlaksana 

 

SKOR PENILAIAN: 

Skor maksimal = 12 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 = 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 

𝑥100 



194 
 

 

 
B. Penilaian pengetahuan 

 

Kisi – Kisi Soal Evaluasi Penilaian Pengetahuan 

Jenjang : Sekolah Dasar 

Mata pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam 

Kelas / semester : IV (Empat) / II (Dua) 

Materi : Keanekaragaman Hayati 

Capaian 

pembelajaran 

Tujuan 

pembelajaran 

Indikator soal Level 

kognitif 

Nomor 

soal 

Bentuk 

soal 

Pada  akhir 

pembelajaran, 

peserta   didik 

memahami 

konsep 

keanekaragama 

n hayati  dan 
menganalisis 

hubungan 

antara berbagai 

jenis 

keragaman 

hayati    di 

lingkungannya. 

Penguasaan 

peserta   didik 

terhadap materi 

yang sedang 

dipelajari 

ditunjukkan 

dengan 

kemampuan 

peserta   didik 

dalam 

menjawab 

pertanyaan 

yang   lebih 

disediakan oleh 

pendidik. 

Peserta didik 

mampu 

menelaah 

konsep 

keanekaragama 

n hayati 

Disajikan 

pernyataan, peserta 

didik dapat 

menelaah konsep 

keanekargaman 

hayati dengan 

benar 

C4 1, 7 Pilihan 

ganda 

Peserta  didik 

mampu 

menyeleksi 

keanekaragama 

n hayati 

berdasarkan 

tingkat 

keragaman 

atau kategori. 

Disajikan 

pertanyaan 

maupun 

pernyataan, peserta 

didik dapat 

mengaklasifikasika 
nnya dengan benar 

C4 2, 8, 

13, 15 
Pilihan 

ganda 

Disajikan gambar 

peserta didik dapat 

mengklasifikasika 

n  tingkat 

keanekaragaman 

berdasarkan 

kategori dengan 

benar 

C4 3, 9, 14 Pilihan 

ganda 

Peserta didik 

mampu 

menganalisis 

manfaat 

keanekaragama 

n hayati 

Disajikan 

pernyataan berupa 

soal cerita, peserta 

didik menganalisis 

manfaat yang 

diberikan dari 

keanekaragaman 

hayati yang 

disajikan 

C4 4, 10 Pilihan 

ganda 

Disajikan gambar 

terkait sumber 

daya alam, peserta 

didik dapat 

C4 5, 11 Pilhan 

ganda 
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  menganalisis 

manfaat yang 

diberikan 

   

Peserta didik 

mampu 

menganalisis 

upaya 

pelestarian 

keanekaragama 

n hayati dengan 

benar 

Disajikan 

pernyataan, peserta 

didik menemukan 

upaya yang dapat 

dilakukan dalam 

melestarikan 

keanekaragaman 

hayati tersebut 

C4 6, 12 Pilihan 

ganda 

 

 

Keterangan : 

Bobot 1 soal = 1 skor 

a. Benar sesuai dengan konsep = 1 skor 

b. Tidak menjawab = 0 skor 

 

SKOR PENILAIAN: 

Skor maksimal = 10 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑜𝑎𝑙 

𝑥100 

 

 

Rentang nilai Predikat Kriteria 

90 - 100 A Sangat Benar 

80 - 89 B Benar 

70 – 79 C Cukup Benar 

60 - 69 D Kurang Benar 

<59 E Buruk 

 

 
C. Penilaian ketrampilan 

Rubrik Terampil dalam Mengerjakan Soal Hasil Diskusi LKPD 

 

Indikator 

Kriteria 

Sangat 

Terampil 

Terampil Cukup 

Terampil 

Kurang 

Terampil 

Menyelesaikan 

langkah awal sampai 

simpulan pada soal 

yang berkaitan 

dengan materi. 

    

Peserta didik dapat 

mengikuti instruksi 
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dan bekerjasama 

dalam menjawab soal 

    

Peserta didik dapat 

menjawab pertanyaan 

pada LKPD dengan 

teliti dan akurat 

sesuai dengan 

pengamatan / 
percobaan 

    

LKPD dijawab 

dengan rapi tanpa ada 

banyak coretan. 

    

 

Keterangan : 

Sangat Terampil (skor 4) : jika 4 indikator terlaksana 

Terampil (skor 3) : jika 3 indikator terlaksana 

Cukup Teramppil (skor 2) : jika 2 indikator terlaksana 

Kurang Terampil (skor 1) : jika 1 indikator terlaksana 

 

 

 

 

Lembar Penilaian Terampil dalam Mengerjakan Diskusi LKPD 

 

No. Nama 
Kriteria 

Keterangan 
4 3 2 1 

1.       

2.       

3.       

 

Keterangan : 

Sangat Terampil (skor 4)  : jika 4 indikator terlaksana 

Terampil (skor 3) : jika 3 indikator terlaksana 

Cukup Teramppil (skor 2)  : jika 2 indikator terlaksana 

Kurang Terampil (skor 1)   : jika 1 indikator terlaksana 

 

Skor maksimal = 4 
 

 

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 = 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 
𝑥100 
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LAMPIRAN 2 : BAHAN AJAR 

 

 

KEANEKARAGAMAN HAYATI 

Keanekaragaman hayati (biodiversity) adalah suatu keberagaman makhluk 

hidup yang didasarkan pada ciri-ciri yang dapat diketahuinya melalui suatu 

observasi/pengamatan. Keragaman kehidupan di bumi yang meliputi bakteri, 

jamur, tumbuhan dan hewan, yang seluruhnya membentuk ekosistem. 

Keanekaragaman hayati dapat dilihat dari tiga tingkat, yaitu keanekaragaman hayati 

tingkat gen, spesies (jenis), dan ekosistem. 

1. Keanekaragaman hayati tingkat genetik 

Keanekaragaman hayati tingkat genetik adalah keanekaragaman yang 

terjadi karena perbedaan gen pada makhluk hidup. Setiap individu 

tumbuhan, hewan, jamur, dan mikroorganisme memiliki gen yang berbeda, 

sehingga tidak ada individu yang benar-benar sama. Variasi gen ini disebut 

varietas. Keanekaragaman gen dapat terjadi secara alami karena pengaruh 

lingkungan dan perkawinan, maupun secara buatan melalui campur tangan 

manusia, seperti persilangan. Perbedaan gen tersebut menyebabkan setiap 

individu memiliki sifat, ciri, dan bentuk yang berbeda meskipun masih 

dalam satu spesies. Agar lebih jelas, mari kita amati keanekaragaman 

tingkat genetik ini pada makhluk hidup yang masih ada dalam satu jenis. 

Sebagai contoh dapat kita amati pada gambar di bawah ini! 

 

(sumber: 

http://www.championbayaquatics.com/ChampionkoiVarieties.html) 

Kita dapat melihat variasi ikan koi dari warnanya, ada yang berwarna putih, 

putih hitam, putih merah, putih hitam merah, kuning dan sebagainya. Kira- 

http://www.championbayaquatics.com/ChampionkoiVarieties.html)
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(sumber: http://aquariumprosmn.com/) 

kira apa yang menyebabkan terjadinya variasi tersebut? Benar, variasi 

warna tersebut disebabkan oleh ekspresi dari gen (fenotip) yang dimiliki 

oleh ikan koi. Jadi, dalam satu jenis ikan koi ini, variasi dari fenotipnya 

sangat beragam. Inilah yang kita sebut dengan keanekaragaman hayati 

tingkat genetik. 

2. Keanekaragaman hayati tingkat spesies (jenis) 

Keanekaragaman hayati tingkat jenis merupakan keanekaragaman 

yang terjadi sebagai akibat dari adanya variasi berbagai jenis makhluk 

hidup. Keanekaragaman hayati tingkat spesies terbentuk karena perbedaan 

struktur dan jumlah gen 

Sebagai contoh dapat kita lihat pada gambar di bawah ini! 

Gambar di atas menunjukkan berbagai jenis ikan yang hidup di air tawar. 

Pada gambar tersebut dapat kita amati adanya variasi bentuk, warna, ukuran, 

dan seterusnya pada jenis-jenis ikan yang berbeda. 

3. Keanekaragaman hayati tngkat ekosistem 

Keanekaragaman hayati tingkat ekosistem merupakan 

keanekaragaman yang terbentuk sebagai akibat dari adanya variasi interaksi 

kelompok makhluk hidup dengan lingkungannya. Variasi interaksi tersebut 

akan menghasilkan tipe lingkungan yang berbeda-beda pula. 

Keanekaragaman ekosistem ini disebabkan oleh perpaduan antara unsur 

http://aquariumprosmn.com/)
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biotik yang bervariasi dengan faktor abiotik yang beraneka ragam seperti 

suhu, kelembaban, pH, salinitas, kecepatan angin, dan topografi. 

 

(sumber: https://www.ruangguru.com/blog/keanekaragaman-hayati ) 

 

Manfaat keanekaragaman hayati 

Keanekaragaman hayati berperan penting dalam menjaga keseimbangan 

ekosistem, termasuk kehidupan manusia. Pemanfaatannya perlu dilakukan secara 

bijaksana untuk memenuhi kebutuhan hidup. Manfaat keanekaragaman hayati 

meliputi: 

1) Bahan pangan 

Keanekaragaman hayati menyediakan sumber makanan yang beragam, seperti 

tumbuhan penghasil karbohidrat (padi, singkong, sagu), sumber protein 

(kacang-kacangan), serta berbagai jenis ikan dan daging. 

2) Obat-obatan 

Keanekaragaman hayati dimanfaatkan sebagai sumber obat sejak lama. 

Tumbuhan dan hewan digunakan sebagai bahan obat, misalnya cacing untuk 

obat tifus, kulit kina untuk antimalaria, kumis kucing untuk infeksi saluran 

kencing, dan kayu putih untuk minyak obat. 

3) Pencegahan bencana 

Keanekaragaman hayati membantu menjaga keseimbangan alam. Tumbuhan 

hutan mencegah longsor dan banjir, sedangkan terumbu karang dan hutan 

mangrove melindungi pantai dari abrasi dan ombak besar. 

4) Sumber pendapatan 

Alam menjadi sumber penghasilan, seperti hasil hutan, perikanan, dan 

kerajinan. Selain bernilai ekonomi, keanekaragaman hayati juga memberikan 

manfaat penting lain, seperti menjaga kebersihan air dan mencegah banjir. 

http://www.ruangguru.com/blog/keanekaragaman-hayati
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LAMPIRAN 3 : MEDIA 

1. Media E-Book interaktif 
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LAMPIRAN 4 LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) 
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LAMPIRAN 5 : 

SOAL EVALUASI 

 

 

Hari/Tanggal : 

Nama : 

Nomor Absen : 

Kelas/Semester : IV/I 

Mata Pelajaran : IPAS 

Materi : Keanekaragaman Hayati 

 

Berilah tanda silang (X) pada jawaban soal di bawah ini dengan benar! 

 

1. Pada suatu hutan terdapat berbagai jenis tumbuhan dan hewan. Setiap jenis 

memiliki ciri yang berbeda, dan hidup pada lingkungan yang saling 

berinteraksi. Berdasarkan pernyataan tersebut, konsep keanekaragaman 

hayati yang paling tepat adalah …. 

a. keberadaan banyak manusia yang tinggal di sekitar hutan 

b. perbedaan makhluk hidup berdasarkan gen, jenis, dan ekosistem 

c. kesamaan ciri makhluk hidup yang hidup pada satu wilayah tertentu 

d. keberadaan makhluk hidup yang hanya hidup di lingkungan perairan 

2. Pak Budi memiliki sebuah kebun di belakang rumahnya. Di kebun itu 

hidup beberapa hewan peliharaan, yaitu ayam, itik, dan angsa. Setiap pagi, 

hewan-hewan itu dikeluarkan dari kandang untuk mencari makan bersama- 

sama. 

Hewan peliharaan Pak Budi tersebut termasuk keanekaragaman pada 

tingkat … 

a. gen 

b. spesies 

c. ekosistem 

d. habitat 

3. Perhatikan gambar berikut! 

Berdasarkan gambar di atas menunjukkan keanekaragaman tingkat… 

a. habitat 
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b. spesies 

c. gen 

d. ekosistem 

4. Edo memperhatikan bahwa banyak orang di desanya menanam tanaman 

obat keluarga (TOGA) seperti jahe, kunyit, dan serai. Selain digunakan 

untuk obat, sebagian hasil panen dijual ke pasar. Manfaat keanekargaman 

hayati dari cerita tersebut adalah … 

a. hanya sebagai bahan obat 

b. hanya sebagai bahan pangan 

c. sebagai bahan obat dan sumber pendapatan 

d. tidak ada manfaatnya 

5. Perhatikan gambar berikut! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Masyarakat Desa Kedonganan menggantungkan hidup dari hasil laut. 

Mereka juga menanam kelapa di tepi pantai. Manfaat dari adanya 

keanekaragaman hayati bagi desa tersebut adalah … 

a. hanya sebagai pemandangan indah 

b. sebagai sumber pangan dan ekonomi 

c. supaya pantai terlihat indah dan ramai 

d. agar nelayan tidak pergi dan merantau ke kota 

6. Warga desa sering membuang limbah rumah tangga ke sungai. Akibatnya, 

ikan-ikan mulai berkurang sehingga dapat menyebabkan kerusakan 

ekosistem sungai. Upaya yang dapat dilakukan untuk menjaga dan 

melestarikan ekosistem sungai tersebut adalah … 

a. mengajak warga menjaga kebersihan sungai dengan tidak membuang 

sampah sembarangan 

b. menangkap semua ikan yang tersisa sebelum sungai makin kotor 

c. membiarkan limbah tetap dibuang ke sungai karena sudah menjadi 

kebiasaan 

d. menguras air sungai agar tidak ada sampah yang mengapung 

7. Saat pelajaran IPAS, guru mengajak siswa berkeliling kebun sekolah. 

Siswa melihat banyak makhluk hidup yang berbeda, seperti pohon mangga, 

pohon jambu, berbagai bunga, kupu-kupu, dan burung. Istilah yang paling 

tepat untuk menjelaskan kondisi tersebut adalah …. 

a. adaptasi makhluk hidup untuk bertahan hidup 
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b. perubahan makhluk hidup secara bertahap 

c. keanekaragaman hayati atau biodiveritas 

d. hubungan makan dan dimakan antar makhluk hidup 

8. Perhatikan pernyataan berikut! 

1) Harimau Sumatra 

2) Ular 

3) Monyet 

4) Macan tutul 

Berdasarkan contoh keanekaragaman di atas, yang termasuk dalam 

keanekaragaman spesies adalah … 

a. 1) dan 2) 

b. 1) dan 4) 

c. 2) dan 3) 

d. 3) dan 4) 

9. Perhatikan gambar berikut! 

 

 

 

 

 

(1) (2) (3) (4) 

Contoh keanekaragaman hayati pada tingkat gen ditunjukkan pada gambar 

nomor … 

a. 1 dan 2 

b. 1 dan 3 

c. 1 dan 4 

d. 2 dan 3 

10. Siti sedang sakit batuk. Neneknya membuatkan ramuan dari jahe dan 

madu. Hal ini keanekaragaman hayati memberikan manfaat sebagai … 

a. tumbuhan hanya digunakan untuk bumbu masa 

b. semua orang harus minum obat kimia saja 

c. keanekaragaman hayati bisa dimanfaatkan sebagai obat alami 

d. hewan lebih bermanfaat daripada tumbuhan 

11. Perhatikan gambar berikut! 
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Hutan mangrove banyak ditanami di daerah pantai. Selain sebagai habitat 

hewan, hal ini memberikan manfaat lain yaitu … 

a. mengurangi gelombang besar dan mencegah abrasi 

b. agar pantai terlihat hijau 

c. supaya nelayan bisa menebang kayu mangrove 

d. untuk menutupi pasir pantai 

12. Sebuah Desa Bunga Indah, banyak kupu-kupu yang mulai jarang terlihat 

karena kebun bunga tidak terawat. Beberapa siswa berinisiatif untuk 

melakukan kegiatan pelestarian. Langkah yang sebaiknya dilakukan adalah 

…. 

a. menebang pohon di sekitar kebun agar lahan lebih luas 

b. menanam bunga baru dan merawatnya dengan baik 

c. membiarkan kebun tanpa dirawat agar alami 

d. membakar sampah plastik di sekitar kebun 

13. Di laut, kita dapat menemukan ikan tuna, rumput laut, dan terumbu karang. 

Sedangkan di padang rumput, terdapat kerbau, rusa, rumput gajah, dan 

alang-alang. Perbedaan makhluk hidup yang terdapat dalam laut dan 

padang rumput termasuk keanekaragaman tingkat … 

a. ekosistem 

b. spesies 

c. habitat 

d. gen 

14. Perhatikan gambar berikut! 

Di kebun sekolah ada mangga arumanis, mangga manalagi, dan mangga 

golek. Semua pohon itu sama-sama mangga, tetapi berbeda varietas. 

Keanekaragaman tersebut termasuk tingkat … 
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a. gen 

b. spesies 

c. ekosistem 

d. habitat 

15. Perhatikan pernyataan berikut! 

1) Jeruk manis, jeruk Bali, dan jeruk keprok 

2) Sawah, sungai, dan hutan mangrove 

3) Harimau, gajah, dan rusa 

Pernyataan di atas, yang menunjukkan keanekaragaman tingkat gen adalah 

…. 

a. 1 saja 

b. 2 saja 

c. 3 saja 

d. 1 dan 3 

 

 

 

 

 

Kunci jawaban: 

 

1.  B 

2.  B 

3.  C 

4.  C 

5.  B 

6.  A 

7.  C 

8.  B 

9.  B 

10. C 

11. A 

12. B 

13. A 

14. A 

15. A 
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Lampiran 7 Surat Pengantar Uji Instrumen 
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Lampiran 8 Surat Keterangan Uji Judges 
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Lampiran 9 Angket Intrumen Rancang Bangun 
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215 
 

 

Lampiran 10 Angket Instrumen Isi/Materi Pembelajaran 
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Lampiran 11 Angket Instrumen Desain Pembelajaran 
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Lampiran 12 Angket Instrumen Media Pembelajaran 
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Lampiran 13 Angket Uji Coba Perorangan dan Kelompok Kecil 
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Lampiran 14 Surat Pengantar Uji Ahli 
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Lampiran 15 Hasil Penilaian Ahli Rancang Bangun 
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Lampiran 16 Surat Pernyataan Ahli Rancang Bangun 
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Lampiran 17 Hasil Penilaian Ahli Isi/Materi Pembelajaran 
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Lampiran 18 Surat Pernyataan Ahli Isi/Materi Pembelajaran 
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Lampiran 19 Hasil Penilaian Ahli Desain Pembelajaran 
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Lampiran 20 Surat Pernyataan Ahli Desain Pembelajaran 
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Lampiran 21 Hasil Penilaian Ahli Media Pembelajaran 
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Lampiran 22 Surat Pernyataan Ahli Media Pembelajaran 
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Lampiran 23 Daftar Hadir Peserta Didik Uji Coba Perorangan 
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Lampiran 24 Hasil Uji Coba Perorangan 
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Lampiran 25 Daftar Hadir Peserta Didik Uji Coba Kelompok Kecil 
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Lampiran 26 Hasil Penilaian Uji Coba Kelompok Kecil 
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Lampiran 27 Lembar Soal Uji Instrumen 
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Lampiran 28 Daftar Hadir Peserta Didik Uji Instrumen 
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Lampiran 29 Hasil Uji Coba Instrumen 
 



Lampiran 30 Hasil Analisis Validitas Instrumen Tes 
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Lampiran 31 Hasil Analisis Reliabilitas Instrumen Tes 
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Lampiran 32 Hasil Analisis Tingkat Kesukaran Instrumen Tes 
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Lampiran 33 Hasil Analisis Daya Beda Instrumen Tes 
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Lampiran 34 Lembar Soal Uji Efektivitas 
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Lampiran 35 Daftar Hadir Pelaksanaan Pre-Test 
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Lampiran 36 Hasil Pelaksanaan Pre-Test 
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Lampiran 37 Daftar Hadir Pelaksanaan Post-Test 
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Lampiran 38 Hasil Pelaksanaan Post-Test 



Lampiran 39 Rekapitulasi Hasil Pre-Test 
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Lampiran 40 Rekapitulasi Hasil Post-Test 
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Lampiran 41 Tabel Shapiro Wilk 
 

Table 2 - p-values         

         

p 
n \ 0,01 0,02 0,05 0,1 0,5 0,9 0,95 0,98 0,99 

3 0,753 0,756 0,767 0,789 0,959 0,998 0,999 1 1 

4 0,687 0,707 0,748 0,792 0,935 0,987 0,992 0,996 0,997 

5 0,686 0,715 0,762 0,806 0,927 0,979 0,986 0,991 0,993 

6 0,713 0,743 0,788 0,826 0,927 0,974 0,981 0,986 0,989 

7 0,73 0,76 0,803 0,838 0,928 0,972 0,979 0,985 0,988 

8 0,749 0,778 0,818 0,851 0,932 0,972 0,978 0,984 0,987 

9 0,764 0,791 0,829 0,859 0,935 0,972 0,978 0,984 0,986 

10 0,781 0,806 0,842 0,869 0,938 0,972 0,978 0,983 0,986 

11 0,792 0,817 0,85 0,876 0,94 0,973 0,979 0,984 0,986 

12 0,805 0,828 0,859 0,883 0,943 0,973 0,979 0,984 0,986 

13 0,814 0,837 0,866 0,889 0,945 0,974 0,979 0,984 0,986 

14 0,825 0,846 0,874 0,895 0,947 0,975 0,98 0,984 0,986 

15 0,835 0,855 0,881 0,901 0,95 0,975 0,98 0,984 0,987 

16 0,844 0,863 0,887 0,906 0,952 0,976 0,981 0,985 0,987 

17 0,851 0,869 0,892 0,91 0,954 0,977 0,981 0,985 0,987 

18 0,858 0,874 0,897 0,914 0,956 0,978 0,982 0,986 0,988 

19 0,863 0,879 0,901 0,917 0,957 0,978 0,982 0,986 0,988 

20 0,868 0,884 0,905 0,92 0,959 0,979 0,983 0,986 0,988 

21 0,873 0,888 0,908 0,923 0,96 0,98 0,983 0,987 0,989 

22 0,878 0,892 0,911 0,926 0,961 0,98 0,984 0,987 0,989 

23 0,881 0,895 0,914 0,928 0,962 0,981 0,984 0,987 0,989 

24 0,884 0,898 0,916 0,93 0,963 0,981 0,984 0,987 0,989 

25 0,888 0,901 0,918 0,931 0,964 0,981 0,985 0,988 0,989 

26 0,891 0,904 0,92 0,933 0,965 0,982 0,985 0,988 0,989 
 27  0,894 0,906  0,923  0,935 0,965 0,982 0,985 0,988 0,99 

28 0,896 0,908 0,924 0,936 0,966 0,982 0,985 0,988 0,99 

29 0,898 0,91 0,926 0,937 0,966 0,982 0,985 0,988 0,99 

30 0,9 0,912 0,927 0,939 0,967 0,983 0,985 0,988 0,99 

31 0,902 0,914 0,929 0,94 0,967 0,983 0,986 0,988 0,99 

32 0,904 0,915 0,93 0,941 0,968 0,983 0,986 0,988 0,99 

33 0,906 0,917 0,931 0,942 0,968 0,983 0,986 0,989 0,99 

34 0,908 0,919 0,933 0,943 0,969 0,983 0,986 0,989 0,99 

35 0,91 0,92 0,934 0,944 0,969 0,984 0,986 0,989 0,99 

36 0,912 0,922 0,935 0,945 0,97 0,984 0,986 0,989 0,99 

37 0,914 0,924 0,936 0,946 0,97 0,984 0,987 0,989 0,99 

38 0,916 0,925 0,938 0,947 0,971 0,984 0,987 0,989 0,99 

39 0,917 0,927 0,939 0,948 0,971 0,984 0,987 0,989 0,991 

40 0,919 0,928 0,94 0,949 0,972 0,985 0,987 0,989 0,991 

41 0,92 0,929 0,941 0,95 0,972 0,985 0,987 0,989 0,991 

42 0,922 0,93 0,942 0,951 0,972 0,985 0,987 0,989 0,991 

43 0,923 0,932 0,943 0,951 0,973 0,985 0,987 0,99 0,991 

44 0,924 0,933 0,944 0,952 0,973 0,985 0,987 0,99 0,991 

45 0,926 0,934 0,945 0,953 0,973 0,985 0,988 0,99 0,991 

46 0,927 0,935 0,945 0,953 0,974 0,985 0,988 0,99 0,991 

47 0,928 0,936 0,946 0,954 0,974 0,985 0,988 0,99 0,991 

48 0,929 0,937 0,947 0,954 0,974 0,985 0,988 0,99 0,991 

49 0,929 0,939 0,947 0,955 0,974 0,985 0,988 0,99 0,991 

50 0,93 0,938 0,947 0,955 0,974 0,985 0,988 0,99 0,991 
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Lampiran 42 Distribusi t tabel 
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Lampiran 43 Surat Keterangan Telah Melaksanakan Penelitian 
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Gambar 2. Wawancara dengan Wali Kelas IV 

Lampiran 44 Dokumentasi Penelitian 
 

 

Gambar 1. Pertemuan dengan Kepala SD No. 4 Lukluk 
 

Gambar 3. Pelaksanaan Uji Rancang Bangun 
 

Gambar 4. Pengembangan Media 
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Gambar 6. Pelaksanaan Uji Desain dan Media Pembelajaran 

 

 

Gambar 5. Pelaksanaan Uji Isi/Materi 
 

Gambar 7. Pelaksanaan Uji Instrumen di Kelas V 
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Gambar 8. Pelaksanaan Uji Coba Perorangan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 10. Pelaksanaan Uji Efektivitas Pre-Test 

Gambar 9. Pelaksanaan Uji Coba Kelompok Kecil 
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Gambar 12. Pelaksanaan Uji Efektivitas Post-Test 

 

 

Gambar 11. Pelaksanaan Pembelajaran dengan E-Book 
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Lampiran 45 Jadwal Penelitian 

Adapun susunan jadwal pelaksanaan penelitian yang telah disesuaikan dengan kondisi di lapangan dan disajikan sebagai berikut 
 

No Kegiatan 
2025 2026 

3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 1 2 3 4 5 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12) (13) (14) (15) (16) (17) 

1. Observasi awal 

menganalisis 

kebutuhan sekolah 

               

2. Pengajuan judul                

3. Penyusunan 

proposol penelitian 

               

4. Bimbingan 

proposal penelitian 

               

5. Ujian seminar 

proposal 

               

6. Revisi proposal                

7. Membuat 

rancangan produk 

               

8. Penyusunan 

instrument 

validitas produk 

               

9. Pengembangan 

produk 
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10. Uji validitas 

produk 

               

11. Revisi 

Pengembangan 

produk 

               

12. Penelitian ke 

sekolah dan uji 

efektivitas produk 

              

13. Penyusunan 

laporan hasil 

penelitian 

               

14. Bimbingan laporan 

hasil penelitian 

               

15. Ujian seminar 

hasil penelitian 

               

16. Revisi laporan 

hasil penelitian 

              

17. Penyusunan 

laporan skripsi 

              

18. Ujian skripsi                
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